Sejahtera, Jurnal Masyarakat
Vol. 1, No. 2, April 2026, Page. 919—931
DOI: ISSN:

Transforming Financial Education: Preparing an
Independent and Resilient Young Generation

Veta Lidya Delimah Pasaribu?, Daffa Athaya Zakaria2, Nur Asiyah
Jamils, Zahra Dwita Septiana4

Management, Economics and Business, Universitas Pamulang, Indonesia
E-Mail: Veta0o1889@unpam.ac.id
Abstract

Exploring the importance of financial education for the younger generation in facing the
challenges of globalization and the digital era. The research was carried out at the Daarul
Shafa Islamic Boarding School, Depok City, using a participatory-educational approach
that included socialization, discussion, and financial simulation. The results show that
before education, most students have a limited understanding of financial literacy. After
participating in the activity, students show an increase in engagement, simple financial
planning skills, and enthusiasm to apply the material learned. Some of the factors that
affect financial literacy include family roles, school environment, social interactions, and
individual character. This study emphasizes that financial education that starts early is
very important to build the mindset, habits, and financial independence of the younger
generation, and needs to be integrated into formal curricula, community programs, and
the use of digital technology.
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Abstrak

Mengeksplorasi pentingnya pendidikan keuangan bagi generasi muda dalam
menghadapi tantangan globalisasi dan era digital. Penelitian dilaksanakan di Pondok
Pesantren Daarul Shafa, Kota Depok, dengan menggunakan pendekatan partisipatif-
edukatif yang mencakup sosialisasi, diskusi, dan simulasi keuangan. Hasil menunjukkan
bahwa sebelum edukasi, sebagian besar siswa memiliki pemahaman yang terbatas
mengenai literasi keuangan. Setelah mengikuti kegiatan, siswa menunjukkan
peningkatan dalam keterlibatan, kemampuan merencanakan keuangan sederhana, dan
antusiasme untuk menerapkan materi yang dipelajari. Beberapa faktor yang
memengaruhi literasi keuangan meliputi peran keluarga, lingkungan sekolah, interaksi
sosial, dan karakter individu. Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan keuangan
yang dimulai sejak dini sangat penting untuk membangun pola pikir, kebiasaan, dan
kemandirian finansial generasi muda, serta perlu diintegrasikan dalam kurikulum
formal, program komunitas, dan pemanfaatan teknologi digital.

Kata kunci: Pendidikan keuangan, literasi keuangan, generasi muda, era digital
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INTRODUCTION

Dalam era globalisasi yang berkembang pesat saat ini, sangat penting untuk
memiliki wawasan dan pengetahuan yang mendalam mengenai pengelolaan keuangan. Hal
ini bukan hanya sekadar kebutuhan, tetapi merupakan suatu keharusan bagi setiap individu
yang ingin mencapai stabilitas dan keberhasilan dalam hidup mereka. Dengan semakin
kompleksnya dunia keuangan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti fluktuasi
pasar, kebijakan ekonomi, dan perubahan gaya hidup, kemampuan untuk mengatur
keuangan dan kekayaan yang dimiliki menjadi semakin krusial.

Setiap individu perlu memiliki kemampuan dan pemahaman yang cukup untuk
mengatur keuangan dan kekayaan yang dimiliki. Ini mencakup berbagai aspek, mulai dari
perencanaan anggaran, pengelolaan utang, hingga investasi yang bijak. Misalnya, seseorang
yang mampu menyusun anggaran bulanan dengan baik akan lebih mudah menghindari
pengeluaran yang tidak perlu dan dapat mengalokasikan dana untuk tabungan atau
investasi. Dengan demikian, mereka dapat membangun fondasi keuangan yang kuat dan
berkelanjutan.

Seseorang yang setiap hari menghadapi masalah ekonomi cenderung memiliki
pengetahuan lebih tentang keuangan. Mereka yang terbiasa mengelola anggaran rumah
tangga atau berinvestasi di pasar saham, misalnya, akan lebih peka terhadap perubahan
kondisi ekonomi dan dapat menyesuaikan strategi keuangan mereka dengan lebih baik.
Dengan pengalaman yang diperoleh dari tantangan sehari-hari, individu ini dapat
mengambil keputusan yang tepat dalam mengelola sumber daya keuangan mereka. Hal ini
sangat penting untuk mencapai hasil yang diinginkan, baik itu untuk membeli rumah
impian, mempersiapkan pendidikan anak, atau menyiapkan dana pensiun yang cukup.

Di tengah ketidakpastian ekonomi global, memiliki pengetahuan yang mendalam
tentang pengelolaan keuangan bukan hanya memberikan keuntungan kompetitif, tetapi
juga memberikan rasa percaya diri dalam menghadapi berbagai tantangan keuangan. Oleh
karena itu, penting bagi setiap individu untuk terus belajar dan mengasah keterampilan
keuangan mereka, baik melalui pendidikan formal, seminar, atau bahkan melalui
pengalaman praktis sehari-hari. Dengan cara ini, mereka dapat memastikan bahwa mereka
tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang dalam dunia yang terus berubah ini.

LITERATURE REVIEW

Konsep Pendidikan Keuangan

Menurut OECD (2005) Pendidikan keuangan adalah proses di mana
konsumen/investor meningkatkan pemahaman mereka tentang produk, konsep, dan risiko
keuangan, melalui informasi, instruksi, dan saran yang objektif, sehingga mereka dapat
mengembangkan keterampilan dan kepercayaan diri untuk membuat keputusan keuangan
yang lebih baik. Pendidikan keuangan merupakan upaya sistematis untuk memberikan
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan kepada individu agar mampu mengelola
keuangan pribadi secara efektif sepanjang siklus hidupnya (Lusardi, 2008). Jadi bisa
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disimpulkan bahwa pendidikan Keuangan adalah proses atau upaya yang dilakukan untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan tentang keuangan kepada individu.

Bagi generasi muda, literasi keuangan sangat penting. Ini adalah tahap kehidupan
di mana mereka mulai menghasilkan pendapatan dan membuat keputusan keuangan yang
signifikan. Dengan literasi keuangan yang baik, mereka dapat menghindari kesalahan
keuangan yang umum dan membangun dasar yang kuat untuk masa depan mereka.
Pendidikan literasi keuangan harus dimulai sejak dini. Ini bisa dilakukan melalui kurikulum
sekolah, program pelatihan, atau sumber daya online. Dengan memulai pendidikan literasi
keuangan sejak dini, individu dapat mengembangkan keterampilan yang mereka butuhkan
untuk sukses secara finansial. Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan mencakup
pemahaman tentang bagaimana mengatur pendapatan, pengeluaran, serta menyusun
anggaran. Indikator ini mengukur sejauh mana seseorang memahami cara dasar mengelola
keuangan pribadi sehingga dapat menjalankan kehidupan finansial yang stabil dan
terencana.

Pentingnya Pendidikan Keuangan Sejak Usia Muda

Literasi keuangan penting diajarkan sejak usia sekolah karena usia sekolah
merupakan waktu yang tepat untuk pembentukan pola pikir dan kebiasaan. Masa sekolah
merupakan periode kritis dalam pembentukan karakter, termasuk cara pandang terhadap
pengelolaan keuangan. Usia sekolah dasar dan menengah adalah periode emas untuk
menanamkan nilai nilai finansial yang sehat. Pada usia ini, anak-anak mulai memahami
konsep nilai pertukaran. Mereka juga mulai membentuk perilaku dan kebiasaan yang akan
terbawa hingga dewasa. Literasi keuangan merujuk pada pemahaman dan keterampilan
dalam mengelola keuangan secara bijaksana.

Termasuk pengelolaan uang, tabungan, investasi dan konsep-konsep keuangan
lainnya. Pentingnya literasi keuangan sejak dini bagi anak-anak tidak bisa diabaikan.
Karena investasi pada pengetahuan keuangan pada usia muda akan membawa manfaat
sampai mereka dewasa.

Transformasi Pendidikan Keuangan di Era Digital

Kemajuan teknologi digital telah mengubah cara generasi muda mempelajari
keuangan. Jika dulu pendidikan keuangan hanya diperoleh melalui buku teks atau
pembelajaran konvensional, kini tersedia berbagai aplikasi pengelola keuangan, platform e-
learning, hingga metode gamifikasi yang membuat proses belajar lebih interaktif dan
menyenangkan. Teknologi ini tidak hanya mempermudah akses, tetapi juga meningkatkan
keterlibatan generasi muda dalam memahami konsep keuangan. Media sosial kini menjadi
salah satu saluran utama penyebaran informasi keuangan. Banyak konten edukasi finansial
yang disampaikan melalui video pendek, infografis, atau podcast sehingga mudah dipahami
dan menjangkau audiens luas. Hal ini memberikan peluang besar dalam meningkatkan
literasi keuangan. Namun, di sisi lain, banyak juga informasi yang bersifat misleading atau
mengandung promosi berlebihan, yang dapat memengaruhi keputusan finansial generasi
muda.
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Arus informasi yang begitu cepat sering kali membuat generasi muda kesulitan
membedakan informasi yang valid dan yang keliru. Minimnya filter terhadap konten
finansial dapat mendorong perilaku keuangan yang salah, misalnya ikut-ikutan tren
investasi tanpa memahami risiko. Selain itu, tantangan lain adalah munculnya budaya
instan yang membuat sebagian generasi muda kurang sabar dalam merencanakan keuangan
jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan bimbingan serta edukasi yang lebih terarah
agar transformasi digital benar-benar memberikan manfaat optimal bagi peningkatan
literasi keuangan.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan Generasi Muda

Keluarga merupakan institusi pertama yang memperkenalkan anak pada konsep
keuangan. Pola pengelolaan keuangan orang tua, baik yang bersifat positif maupun negatif,
akan menjadi contoh nyata yang ditiru oleh anak. Misalnya, orang tua yang membiasakan
anak untuk menabung sejak kecil, memberi uang saku dengan aturan tertentu, atau
melibatkan anak dalam perencanaan belanja rumah tangga akan menumbuhkan sikap
disiplin dan kesadaran finansial. Sebaliknya, jika anak tumbuh di lingkungan keluarga yang
konsumtif atau terbiasa berutang untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, maka
kemungkinan besar anak juga akan meniru pola tersebut. Dengan demikian, keluarga
menjadi faktor utama yang membentuk fondasi literasi keuangan sejak dini.

Sistem pendidikan formal memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman
keuangan generasi muda. Sayangnya, literasi keuangan belum menjadi kurikulum wajib di
banyak sekolah di Indonesia, sehingga pengetahuan yang dimiliki siswa cenderung terbatas.
Beberapa lembaga pendidikan mulai memasukkan materi kewirausahaan atau manajemen
sederhana, namun belum menyentuh secara mendalam keterampilan praktis seperti
pengelolaan anggaran pribadi, investasi, dan perencanaan keuangan. Pendidikan informal,
seperti seminar, pelatihan, workshop, serta konten edukasi dari media digital, sering kali
lebih aplikatif dan langsung menyasar kebutuhan anak muda. Oleh karena itu, kombinasi
pendidikan formal dan informal menjadi penting agar generasi muda memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai keuangan.

Lingkungan sosial juga memberikan pengaruh signifikan terhadap sikap dan
perilaku keuangan generasi muda. Tekanan dari teman sebaya (peer pressure) sering kali
membuat anak muda merasa perlu mengikuti gaya hidup tertentu, seperti membeli barang
bermerek, nongkrong di tempat mahal, atau mengikuti tren konsumsi terbaru. Budaya
konsumtif ini semakin diperkuat dengan penetrasi media sosial yang mempromosikan gaya
hidup instan dan kemewahan. Di sisi lain, lingkungan yang mendukung perilaku hemat,
produktif, serta mendorong kegiatan wirausaha dapat membentuk generasi muda yang
lebih bijak dalam mengelola keuangan. Faktor sosial ini menunjukkan bahwa literasi
keuangan bukan hanya masalah pengetahuan, tetapi juga erat kaitannya dengan norma,
kebiasaan, dan budaya yang berlaku di masyarakat.

Selain faktor eksternal, kondisi psikologis dan karakter individu juga berpengaruh
terhadap literasi keuangan. Misalnya, individu dengan tingkat kontrol diri (self-control)
yang tinggi cenderung lebih mampu menahan keinginan konsumtif dan fokus pada tujuan
jangka panjang, seperti menabung atau berinvestasi. Sebaliknya, individu yang cenderung
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impulsif lebih rentan melakukan pembelian tanpa perencanaan. Faktor kepribadian,
motivasi, dan pengalaman masa lalu turut menentukan bagaimana seseorang mengelola
uang dan merespons risiko finansial.

Strategi dan Inovasi dalam Pendidikan Keuangan

Salah satu strategi yang paling efektif adalah memasukkan materi pendidikan
keuangan ke dalam kurikulum formal di sekolah. Dengan cara ini, anak-anak sejak dini
dapat memahami dasar-dasar pengelolaan keuangan, seperti menabung, mengatur
anggaran, memahami perbedaan kebutuhan dan keinginan, hingga mengenal instrumen
investasi sederhana. Pendidikan berbasis kurikulum memberikan landasan teoretis
sekaligus pembiasaan praktik yang konsisten. Negara-negara maju, seperti Amerika Serikat
dan Jepang, telah menerapkan pendidikan keuangan di sekolah sebagai bagian dari
kurikulum wajib, sehingga generasi mudanya terbiasa dengan konsep literasi finansial sejak
kecil.

Selain jalur formal, pendidikan keuangan juga dapat dikembangkan melalui
program berbasis komunitas, seperti pelatihan kewirausahaan, workshop literasi keuangan,
atau pendampingan usaha kecil bagi anak muda. Kegiatan semacam ini memungkinkan
generasi muda belajar secara langsung tentang bagaimana mengelola modal, mencatat
transaksi, serta memahami risiko dan keuntungan dalam berwirausaha. Program berbasis
komunitas bersifat praktis dan partisipatif, sehingga mendorong keterlibatan aktif sekaligus
memperkuat nilai kemandirian dan tanggung jawab dalam pengelolaan keuangan.

Strategi inovatif lain adalah penggunaan simulasi dan permainan (financial games)
sebagai media pembelajaran. Melalui simulasi, peserta dapat mempraktikkan pengambilan
keputusan finansial dalam situasi yang menyerupai kondisi nyata, misalnya mengatur
anggaran rumah tangga, memilih instrumen investasi, atau merencanakan dana
pendidikan. Metode permainan ini membuat proses belajar lebih menyenangkan, interaktif,
dan mudah diterima generasi muda yang terbiasa dengan teknologi digital. Selain itu,
pendekatan gamifikasi terbukti meningkatkan motivasi belajar sekaligus membantu
memahami konsekuensi dari setiap keputusan finansial.

METHODS

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengadopsi pendekatan partisipatif-
edukatif yang berfokus pada pemberdayaan siswa melalui peningkatan pemahaman isu-isu
terkait uang. Metode ini dipilih sebagai solusi terhadap tantangan utama yang dihadapi,
yaitu rendahnya pemahaman dan keterampilan siswa dalam mengelola uang saku,
menabung, serta mengenali instrumen keuangan sederhana di tengah arus globalisasi dan
budaya konsumtif digital. Masalah ini teridentifikasi melalui hasil observasi awal dan
diskusi dengan pihak sekolah yang menunjukkan bahwa siswa Pondok Pesantren Daarul
Shafa di Kota Depok, Jawa Barat, belum menerima edukasi keuangan secara sistematis baik
melalui kurikulum formal maupun kegiatan tambahan. Untuk menanggapi permasalahan
tersebut, kegiatan ini dirancang dalam tiga tahapan utama, yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan

a. Kunjungan/survei ke lokasi Pondok Pesantren Daarul Shafa;
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b. Koordinasi dengan pihak Pondok Pesantren Daarul Shafa terkait waktu pelaksanaan
dan sasaran peserta; dan

c. Penyusunan materi sosialisasi dan media edukasi interaktif.
2. Tahap Pelaksanaan

Seluruh rangkaian acara program PKM ini dilaksanakan di Pondok Pesantren
Daarul Shafa. Kegiatan PKM ini dikemas dalam bentuk sosialisasi. Untuk memberikan
solusi terhadap permasalahan di atas, alternatif tindakan meliputi tahapan-tahapan
sebagai berikut:

a. Sosialisasi dalam bentuk seminar interaktif di sekolah;

b. Pemaparan materi tentang pengelolaan uang saku, pentingnya menabung, dan
dasar-dasar investasi; dan

c. Diskusi kelompok dan simulasi keuangan.
3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan penilaian dari rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
pelaksana sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Yang dilakukan pada saat
evaluasi sebagai berikut:

a. Kumpulkan Umpan Balik: Ambil umpan balik dari peserta, pembicara, dan panitia
melalui survei atau wawancara.

b. Analisis Data: Tinjau hasil monitoring untuk mengevaluasi efektivitas seminar,
aspek teknis, dan kepuasan peserta.

c. Observsi langsung untuk menlai impementasi program yang di buat.

Adapun yang menjadi sasaran dalam kegiatan Pengabadian Kepada Masyarakat ini
adalah siswa/i Pondok Pesantren Daarul Shafa dan pihak sekolah. Selanjutnya, waktu
pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan pada hari Sabtu, 23
Agustus 2025. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di sekolah SMK Pondok Pesantren Daarul
Shafa, Kota Depok-Jawa Barat.

RESULTS

Hasil analisis tentang tingkat pemahaman siswa terkait dengan konsep-konsep
pendidikan keuangan mengungkapkan beberapa temuan signifikan. Pada tahap awal,
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki pemahaman yang terbatas
tentang konsep-konsep pendidikan keuangan. Namun, setelah di berikan pemahaman
materi tentang pendidikan keuangan, mereka menunjukkan beberapa kemajuan seperti:

1. Siswa lebih aktif dalam berpendapat tentang konsep pendidikan keuangan seperti
bertanya bagaimana cara mengelola uang saku mereka, berinvestasi, dan
merencanakan masa depan keuangan mereka.

2. Siswa juga mampu untuk membuat perencanaan keuangan mereka melalui tugas
yang diberikan.
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3. Siswa sangat antusias dalam memahami materi yang disampaikan dan juga dapat
diaplikasikan secara praktis di kehidupan sehari-hari oleh mereka.
DISCUSSION

Tantangan dan Peluang

Tantangan yang dihadapi anak SMK sederajat dalam pemahaman pendidikan

keuangan, meliputi:

1.

3.

Para siswa masih memiliki pemahaman yang sangat terbatas mengenai konsep-
konsep pendidikan keuangan, perencanaan keuangan, dan investasi.

Belum adanya kurikulum formal yang membahas tentang pendidikan keuangan di
sekolah.

Keterlibatan keluarga dan lingkungan sosial yang mendukung program pendidikan
keuangan masih sangat rendah.

Peluang yang dapat dioptimalkan meliputi:

1.

Upaya pemerintah dalam mendorong pendidikan keuangan melalui kurikulum
nasional dan berbagai program perencanaan pendidikan keuangan.

2. Pengembangan program berbasis komunitas, seperti pelatihan yang terintegrasi
dengan literasi keuangan, workshop literasi keuangan, atau pendampingan usaha
kecil bagi anak muda.

3. Sekolah dapat menjalin kerja sama dengan universitas untuk mendukung pelatihan
dan pengembangan program melalui aksi nyata.

Gambar 1. Sesi Pemaparan materi
CONCLUSION

Pendidikan keuangan sangat penting bagi setiap individu, terutama generasi muda,

agar dapat mencapai stabilitas dan keberhasilan finansial di era globalisasi. Literasi
keuangan, yang mencakup pemahaman tentang pengelolaan anggaran, utang, dan investasi,
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harus diajarkan sejak dini karena masa sekolah adalah waktu yang tepat untuk membentuk
pola pikir dan kebiasaan yang sehat.

Meskipun kemajuan teknologi digital menawarkan berbagai peluang baru untuk
pendidikan keuangan melalui aplikasi, e-learning, dan media sosial, ada juga tantangan
seperti risiko informasi yang keliru dan budaya instan yang dapat memengaruhi keputusan
finansial. Faktor-faktor yang memengarubhi literasi keuangan generasi muda meliputi:

1. Keluarga: Pola pengelolaan keuangan orang tua menjadi contoh nyata bagi anak-
anak.

2. Sistem Pendidikan Formal: Kurikulum yang belum menjadikan literasi keuangan
sebagai mata pelajaran wajib menjadi kendala.

3. Lingkungan Sosial: Tekanan dari teman sebaya sering kali mendorong perilaku
konsumtif.

4. Karakter Individu: Tingkat kontrol diri dan motivasi seseorang juga sangat berperan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa di Pondok Pesantren Daarul Shafa memiliki
pemahaman terbatas tentang keuangan sebelum mengikuti program sosialisasi. Namun,
setelah diberikan materi, mereka menjadi lebih aktif bertanya, mampu membuat
perencanaan keuangan, dan antusias dalam mengaplikasikan konsep yang diajarkan dalam
kehidupan sehari-hari. Ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi dapat meningkatkan
pemahaman dan keterampilan finansial siswa.

Gambar 2. Sesi Pemaparan materi
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